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LEKSIKON

PERIKANAN

BAHASA BANJAR DIALEK KUALA

Buku ini berisi penggunaan teori etnolinguistik untuk mengkaji leksikon
perikanan bahasa Banjar dialek kuala di Kabupaten Banjar. Teori
etnolinguistik digunakan dalam penelitian ini untuk menemukan keterkaitan
antara etnis dengan leksikon perikanan bahasa banjar dialek kuala. semua
leksem perikanan bahasa Banjar dialek kuala dianalisis dan dibahas
berdasarkan informasi informan dan analisis dokumen. Temuan penelitian ini
adalah ditemukannya leksem (1) jenis alat perangkap ikan, (2) jenis alat
pancing dan teknik memancing, (3) jenis alat penombak ikan, (4) jenis alat
tangguk ikan, (5) jenis jaring dan jala, (6) jenis tempat ikan, (7) jenis umpan
pancing, dan (8) jenis ikan.
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BAB
PENDAHULUAN

Leksikon perikanan di Kalimantan Selatan sangat berkaitan
dengan keberadaan sungai dan rawa serta lahan pertanian sebagai
tempat mencari ikan. Leksikon perikanan di Kalimantan Selatan
juga sangat tergantung dengan keberadaan orang atau penduduk
yang masih bermata pencaharian mencari ikan. Selain itu, leksikon
perikanan di Kalimantan Selatan sangat bergantung dengan
keberadaan bahan dasar pembuatan alat dan kurungan ikan
tradisional.

Seiring dengan perkembangan zaman dan kemajuan
teknologi, leksikon perikanan tradisional itu sebagian ada yang
tergantikan atau terbuat dari bahan kawat dan plastik. Hal ini juga
diakibatkan berkurang atau habisnya bahan baku pembuatan alat
penangkap atau pencari ikan itu. Begitu pula punahnya leksikon
perikanan karena alat penangkap ikan itu sudah tidak ada lagi
yang membuat dan menjual serta menggunakannya di
masyarakat.

Semakin berkurangnya orang yang bermata pencaharian
mencari ikan, baik untuk dijual maupun dikonsumsi sendiri
menyebabkan leksikon perikanan yang terkait dengan keberadaan
alat dan ikannya juga akan langka. Rusak dan tercemarnya
lingkungan tempat mencari ikan juga akan berakibat hilangnya
ikan-ikan khas di suatu sungai atau rawa atau lahan pertanian.
Berkurangnya atau habisnya bahan baku pembuatan alat
penangkap ikan juga akan berpengaruh terhadap alat penangkap
ikan tradisional. Berkurangnya dan rusaknya pohon-pohon tempat



BAB LEKSIKON
PERIKANAN DAN
ETNOLINGUISTIK

A. Leksikon Perikanan
1. Leksikon Perikanan sebagai Kekayaan Budaya

Leksikon perikanan yang ada dan bertahan dalam
suatu bahasa yang digunakan oleh masyarakat merupakan
suatu kekayaan budaya. Kekayaan budaya ini terlihat dari
variasi leksikon perikanan yang digunakan oleh masyarakat
setempat. Variasi leksikon perikanan tersebut berupa
penamaan atau penyebutan yang berbeda oleh masyarakat
yang berbeda dialek atau subdialek tetapi dalam satu
bahasa. Hal ini tentu saja merupakan kekayaan budaya yang
tidak ternilai. Kekayaan budaya berupa leksikon perikanan
tersebut harus dipelihara agar jangan sampai punah.

Leksikon perikanan yang ada di suatu daerah ada
yang sama atau berbeda dengan daerah lainnya di
Indonesia. Kesamaan atau kemiripan leksikon perikanan
yang ada disebabkan leksikon tersebut merupakan satu
rumpun bahasa. Sebaliknya, perbedaan antara leksikon
perikanan tersebut merupakan suatu kekayaan budaya yang
patut dilestarikan. Leksikon perikanan yang berbeda
tersebut dapat memperkaya khazanah kosakata bahasa
daerah dan bahasa nasional.



BAB
LEKSIKON PERIKANAN

BAHASA BANJAR
DIALEK KUALA

A. Jenis Alat Perangkap Ikan
1. Leksem Tampirai

Gambar 2. Tampirai di Jalan Irigasi, Gambut

Leksem tampirai adalah alat penjebak ikan berbentuk
amor yang terbuat dari buluh atau bambu. Tampirai yang
terbuat dari bambu hanya ditemukan satu buah digunakan
di desa Penggalaman. Menurut Nr di desa Penggalaman,
tampirai digunakan untuk menjebak ikan nila. Informan U di
desa Penggalaman menyatakan bahwa fampirai digunakan
untuk menjebak ikan-ikan kecil. Tampirai juga ditemukan
dua buah di jalan irigasi Kecamatan Gambut. Tampirai
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BAB

A.
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PENUTUP

Leksikon Perikanan dalam Bahasa Banjar dialek Kuala

Leksikon perikanan dalam bahasa Banjar dialek kuala
yang ditemukan di Kabupaten Banjar berbeda jumlah dan
beberapa nama leksikon temuannya dari hasil riset yang
dilakukan oleh Rafiek dan Effendi (2022b). Temuan penelitian
ini adalah (1) jenis alat perangkap ikan, (2) jenis alat pancing
dan teknik memancing, (3) jenis alat penombak ikan, jenis alat
tangguk ikan, (5) jenis jaring dan jala, (6) jenis tempat ikan, (7)
jenis umpan pancing, dan (8) jenis ikan.

Temuan penelitian ini pun lebih lengkap daripada
temuan Rafiek dan Effendi (2022). Rafiek dan Effendi (2022)
hanya menemukan tujuh alat penangkap ikan, yaitu tangkalak,
tangkawing, jambih, kabam, sarapang atau sirapang, banjur, dan
alau dan satu lampu sorot, yaitu suar.

Bentuk Monomorphemic dan Polymorphemic

Jenis alat perangkap ikan seperti terlihat pada tabel 2
menunjukkan bahwa bentuk monomorphemic terdiri atas
tampirai, bubu, pangilar, jambih atau sarakap, karuing, kalang,
ampang, kabam, dan lukah. Bentuk polymorphemic terdiri atas
tampirai bubu, tampirai undang sapit atau tampirai undang,
tampirai saluang, lukah baung, kalang rambat, lukah walut, tampirai
sapat, dan tampirai sapat siam. Leksem tampirai, tampirai bubu
atau bubu, tampirai undang sapit atau tampirai undang, tampirai
saluang, pangilar, jambih atau sarakap, lukah baung, karuing, kalang



BAB

KUIS

Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan jelas dan

tepat.

1.

94

Jelaskan alasan-alasan pentingnya penelitian leksikon
perikanan tradisional bahasa Banjar dialek kuala perlu segera
dilakukan di Kabupaten Banjar?

. Jelaskan riset-riset terdahulu terkait dengan penelitian leksikon

perikanan tradisional bahasa Banjar dialek kuala di Kabupaten
Banjar?

Jelaskan manfaat hasil penelitian leksikon perikanan tradisional
bahasa Banjar dialek kuala di Kabupaten Banjar?

. Jelaskan beberapa istilah yang berkaitan leksikon perikanan

tradisional bahasa Banjar dialek kuala di bawah ini.

a. Pancing, banjur, lukah, tempirai dan hampang, tempirai kawat,
kabam, tamba, hancau, lalangit, keruing, dan jala.

b. Tangguk, lunta, sesuduk, serapang, pancing biasa, dan pancing
pair.

c. Lukah, hancau, tempirai dan hampang, serta rengge.

Jelaskan tentang leksikon perikanan sebagai kekayaan budaya?

Jelaskan tentang leksikon perikanan sebagai hasil kreativitas

linguistik?

Jelaskan tentang leksikon perikanan dalam kaitannya dengan

lingkungan?

Jelaskan tentang leksikon perikanan dalam kaitannya dengan

budaya maiwak dalam masyarakat Banjar?
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